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Tinjauan yuridis transaks pasar uang antarbank berdasarkan prinsip
gyariah (PUAS) menggunakan akad murabahah melalui peranti
sertifikat perdagangan komoditi berdasarkan prinsip syariah antarbank
(SIKA) = Judicial review the interbank money market transactions
based on sharia principle (PUAS) using murabahah agreement with
device certificate of commodity trading based on interbank sharia
principles (SIKA)
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Perkembangan yang terjadi pada perdagangan komoditi di Indonesia melalui

pasar uang antarbank bergerak menuju perdagangan komoditi berdasarkan prinsip
syariah. Perdagangan komoditi berdasarkan prinsip syariah ini diatur dalam fatwa
DSN. N0.82/DSN-MUI/VI11/2011 mengenai perdagangan komoditi berdasarkan
prinsip syariah dan Surat Edaran Bank Indonesia No. 14/3/DPM tahun 2012
mengenal sertifikat perdagangan komoditi berdasarkan prinsip syariah. Berdasarkan
fatwa DSN. N0.82/DSN-MUI/VI11/2011, pengaturan komoditi syariah menggunakan
beberapa akad sedangkan dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 14/3/DPM tahun
2012 dikatakan bahwa komoditi syariah menggunakan akad murabahah. Dilihat dari
latar belakang tersebut maka tujuan dari skripsi ini adalah pertama, untuk mengetahui
penggunaan akad murabahah dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 14/3/DPM
tahun 2012 dikaitkan dengan ketentuan pada terminologi figih serta rukun dan syarat
akad. Kedua, untuk mengetahui perbedaan dan persamaan yang terdapat pada
Sertifikat Perdagangan Komoditi Berdasarkan Prinsip Syariah (SKKA) yang
berdasarkan murabahah dengan Sertifikat Investas Mudharabah Antarbank (SIMA)
yang berdasarkan mudharabah serta mengetahui kelebihan dan kekurangan yang
terdapat pada sertifikat perdagangan komoditi berdasarkan prinsip syariah (SIKA).
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis yuridis normatif. Berdasarkan
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perdagangan komoditi syariah ini pada
dasarnya menggunakan konsep tawarrug. Akad murabahah yang digunakan dalam
SEBI No. 14/3/DPM tahun 2012 mengacu pada terminologi figih bukan mengacu
pada fatwa DSN No.04/DSN-MUI/1V/2000 tentang murabahah. Dikaitkan dengan
rukun dan syarat akad maka akad murabahah pada surat edaran telah memenuhi
ketentuan syariah. Adanya 2 (dua) pengaturan SIKA, yaitu SEBI No. 14/3/DPM
tahun 2012 dan fatwa DSN No. 82/DSN-MUI/V111/2011 diharapkan penggunaan
SIKA dalam transaksi PUAS tetap memenuhi ketentuan syariah yang berlaku
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<b>Abstract</b><br>

Developments in commodity trading in Indonesia through the interbank

money market is moving towards commodities trading based on Islamic principles.
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Commodity trading is based on sharia principles set out in fatwa DSN. No.82/DSNMUI/
V111/2011 about commodities trading based on Islamic principles and Circular

Letter of Bank Indonesia No. 14/3/DPM year 2012 regarding commodity trade
certificates based on Sharia principles. Based on the fatwa DSN. No.82/DSNMUI/
V111/2011, Islamic commodity arrangements using some agreement while in the
Circular Letter of Bank Indonesia No. 14/3/DPM year 2012 said that the commodity
sharia use the contract murabahah. Judging from the background is the purpose of
this paper isfirst, to determine the use of murabahah contract in the Circular Letter of
Bank Indonesia No. 14/3/DPM year 2012 associated with the provision in the terms
of figh aswell as the pillars and requirements of the contract. Second, to know the
differences and similarities found in Commodity Trade Certificate Based on Sharia
Principles (Sika) is based on murabahah with Mudharabah Interbank Investment
Certificates (SIMA) is based on mudharabah and to know that there are advantages
and disadvantages of trading in commodity certificates based on Sharia Principles
(Sika). The method used is the analysis of judicial normative. Based on this study can
be concluded that the Islamic commaodity trade is basically using the concept of
Tawarrug. The murabahah contract is used in SEBI No. 14/3/DPM year 2012 refers
to the terminology of figh is not referring to the fatwa DSN No.04/DSNMUI/
1'VV/2000 about murabahah. Associated with the pillars and requirements of the
contract then murabahah contract on circular letter in compliance with the provisions
of sharia. The existence of 2 (two) SIKA arrangement which SEBI No. 14/3/DPM
year 2012 and fatwa DSN No. 82/DSN-MUI/VI11/2011 in atransaction PUAS
expected to use SIKA still meet the applicable provisions of sharia.



